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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KETIMPANGAN PENDAPATAN DI PULAU SUMATERA 

DENGAN METODE REGRESI BERBASIS DEKOMPOSISI 

 

 

Oleh 

 

NAUFAL YAZID AL RUSYDI 

 

 

Ketimpangan pendapatan terjadi di seluruh wilayah Indonesia, baik di wilayah 

perkotaan maupun pedesaan. Fenomena ini menyebabkan penduduk miskin 

semakin terpuruk dalam kemiskinan. Penelitian ini berfokus pada wilayah Pulau 

Sumatera, yang masih memiliki banyak daerah tertinggal. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Regresi Berbasis Dekomposisi, yang bertujuan untuk 

membuktikan apakah benar terjadi ketimpangan pendapatan per kapita di Pulau 

Sumatera. Data yang dianalisis mencakup berbagai indikator ekonomi dari seluruh 

provinsi di Sumatera, termasuk Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dan pendapatan perkapita sebagai acuan dalam penggunaan metode ini. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya ketimpangan pendapatan per kapita yang cukup 

signifikan di Sumatera. Ketimpangan ini terutama disebabkan oleh perbedaan 

besar dalam PDRB antara wilayah perkotaan dan pedesaan serta antara kota dan 

kabupaten. Penelitian ini menemukan bahwa wilayah dengan PDRB yang tinggi 

cenderung mengalami peningkatan kesejahteraan yang lebih cepat dibandingkan 

wilayah dengan PDRB yang rendah. Temuan ini mengindikasikan perlunya 

kebijakan ekonomi yang lebih merata untuk mengurangi ketimpangan pendapatan 

dan meningkatkan kesejahteraan di seluruh wilayah Sumatera. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya investasi dalam infrastruktur dan pendidikan di daerah 

tertinggal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Pendapatan Perkapita, Ketimpangan, Pendidikan, Upah, Regresi                   

             Berbasis Dekomposisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Income inequality occurs throughout Indonesia, both in urban and rural areas. 

This phenomenon causes poor people to sink further into poverty. This research 

focuses on the Sumatra Island region, which still has many underdeveloped areas. 

The method used in this research is Decomposition-Based Regression, which aims 

to prove whether per capita income inequality really exists on the island of 

Sumatra. The data analyzed includes various economic indicators from all 

provinces in Sumatra, including Gross Regional Domestic Income (GRDP) and 

per capita income as a reference for using this method. The research results show 

that there is quite significant inequality in per capita income in Sumatra. This 

inequality is mainly caused by large differences in GRDP between urban and 

rural areas and between cities and districts. This research found that regions with 

high GRDP tend to experience a faster increase in prosperity than regions with 

low GRDP. These findings indicate the need for more equitable economic policies 

to reduce income inequality and improve prosperity throughout the Sumatra 

region. This research also highlights the importance of investing in infrastructure 

and education in disadvantaged areas to support more inclusive and sustainable 

economic growth. 

 

Keywords: Per Capita Income, Inequality, Education, Wages, Regression Based 

         on Decomposition 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Melihat perekonomian global yang sangat berkembang akibat adanya revolusi 

industri maka berdampak terhadap ketimpangan yang sebelumnya ketimpangan per 

negara itu kecil, dengan adanya revolusi industi meningkatkan ketimpangan 

(Sundaram & Popov, 2013). Negara besar seperti amerika serikat dimana USD 

sangatlah berpengaruh terhadap perekonomian global bahkan satu kebijakan The Fed 

akan mempengaruhi bank sentral negara-negara lain dan akan mempengaruhi 

keuangan dan perekonomian negara lain. Kemiskinan dan ketimpangan tentunya 

tidak terelakkan akibat ekonomi global. Ketimpangan masuk dalam fokus atau tujuan 

dari sustainable development goals (SDG). Mengurangi ketimpangan penting untuk 

mengingkatkan kesejahteraan masyarakat yang memiliki pendapatan rendah atau 

berada di bawah garis kemiskinan.  

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan ekonomi Indonesia 2018-2022 

Sumber: BPS Indonesia 

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia stabil pada 2018 dan 2019 yaitu pada angka 5,17 

dan 5,02 sedangkan pada tahun 2020 menurun hingga angka -2,07. Penurunan ini 

disebabkan oleh pandemi covid-19  yang melumpuhkan banyak sektor ekonomi 

sehingga prekonomian menurun. Pada tahun 2021 perekonomian Indonesia 

-4

-2

0

2

4

6

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023



2 

 

 

 

meningkat sebesar 3,70 dan pada tahun 2022 laju pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mencapai angka 5,31 dan jika dilihat maka perekonomian Indonesia sudah kembali 

pulih setelah pandemi covid-19. Tahun 2020 hingga 2021 terjadi fenomena pandemi 

covid-19 yang mengakibatkan perekonomian menurun dan menghambat pergerakan 

dari perusahaan-perusahaan sehingga banyak sekali perusahaan yang melakukan 

PHK terhadap karyawannya. Kementrian Ketenagakerjaan mencatat 72.983 karyawan 

yang terkena PHK akibat pandemi covid-19. Hal ini yang menyebabkan ketimpangan 

semakin tinggi karena banyak masyarakat yang kehilangan sumber pendapatan. 

 

Pendapatan merupakan sebuah penerimaan yang didapat dalam bentuk uang ataupun 

barang yang diperoleh dari kegiatan jual-beli atau sumber-sumber pendapatan lainnya 

(Suroto:2000). Pendapatan tentunya sangat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi. 

Pendapatan setiap warga negara akan mempengaruhi tingkat konsumsi dari masing-

masing individu.  Setiap orang memiliki tingkat pendapatan yang berbeda-beda dan 

ini yang menyebabkan adanya gap atau selisih pendapatan. Tingkat pendapatan yang 

berbeda ini tentunya berpengaruh terhadap kemiskinan. Bukan hanya selisih antara 

pendapatan di satu daerah, tetapi ketimpangan ini juga terjadi antara perkotaan dan 

pedesaan, dimana perkotaan lebih banyak melakukan aktivitas ekonomi dibandingkan 

dengan daerah pedesaan(Luo et al., 2020). 

Ketimpangan pendapatan dipengaruhi oleh beberapa sumber pendapatan telah 

membangkitkan minat para ekonom selama beberapa dekade (Fields & Yoo, 2000; 

Pyatt et al., 1980; Rani & Furrer, 2016; Shorrocks, 1982) . Dalam beberapa tahun 

terakhir telah terjadi peningkatan kekhawatiran tentang distribusi pendapatan di 

kalangan akademisi dan organisasi internasional dan sejumlah besar penelitian telah 

membahas masalah ini. Beberapa peneliti berpendapat bahwa ketidaksetaraan yang 

tinggi dan terus meningkat mengancam stabilitas sosial dan politik (Pieters, 2010) 

dan keberlanjutan demokrasi (Kapstein dan Converse, 2008). 

Daerah perkotaan memiliki tingkat ketimpangan yang lebih tinggi dikarenakan 

adanya kebijakan pemerintah yang lebih memfokuskan untuk pembangunan ekonomi 
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kota daripada membangun atau meningkatan kesetaraan social ekonomi untuk 

masyarakat yang berada dalam golongan menengah kebawah (Boschken, 2022). 

Ketimpangan meningkatkan kekhawatiran global karena ketimpangan adalah masalah 

yang sangat sulit diselesaikan dan hampir mustahil untuk diselesaikan melihat dari 

jumlah masyarakat yang kaya dan miskin, ketika masyarakat yang miskin memiliki 

sumber daya yang sedikit maka peluang untuk menambah pendapatan juga semakin 

kecil(Manna & Regoli, 2012). 

Ketimpangan juga dapat disebabkan oleh adanya migrasi yang terhambat dan 

urbanisasi yang terhambat. Banyak masyarakat dari pedesaan yang ingin berpindah 

ke perkotaan namun terhambat oleh harga rumah yang ada di perkotaan meskipun ada 

perbedaan antara pendapatan dari masyarakat pedesaan dan perkotaan dan ini akan 

mempengaruhi evolusi ketimpangan antar wilayah (Fischer, 2023). Ketimpangan ini 

adalah konsekuensi dari adanya tingkat investasi yang tinggi, struktur ekonomi, dan 

proses industry yang terus meningkat dan infrastruktur juga pasti meningkat karena 

adanya peningkatan investasi (Novianti & Panjaitan, 2022).  

Banyak peneliti yang fokus meneliti mengenai ketimpangan karena disebabkan oleh 

kemampuan dari individu dan dipengaruhi oleh pasar, padahal kemampuan dari setiap 

individu itu dipengaruhi oleh orang tua baik itu finansial yang dapat digunakan untuk 

pendidikan anak ataupun gen dari orang tua yang memiliki kemampuan di akademik 

yang baik(Yang & Qiu, 2016). Mother schooling juga sangat berpengaruh terhadap 

anak, baik itu pada psikis dan akademik sehingga anak memiliki mental dan memiliki 

kemampuan di bidang akademik (Plug, 2004).  

Ketimpangan tentunya beriringan dengan kemiskinan semakin tinggi ketimpangan 

maka akan semakin tinggi kemiskinan pula dan akan menurunkan tingkat 

kesejahteraan (Yang & Qiu, 2016). Globalisasi mempengaruhi peningkatan 

ketimpangan pendapatan dengan adanya perdagangan internasional dan pasar 

keuangan dimana kita melihat adanya perbedaan mata uang. Ada yang berpendapat 

bahwa peningkatan perdagangan internasional ini mengurangi ketimpangan negara 

maju tetapi meningkatkan ketimpangan pada negara berkembang. Pendapat ini 



4 

 

 

 

mengacu pada teori Stolper-Samueson (1941) dimana ketika ada kenaikan harga 

maka ada peningkatan pada faktor harga tersebut yaitu gaji buruh. Ketika gaji buruh 

naik maka harga arang akan naik, dari sini Heimberger (2020) menarik bahwa 

ketimpangan akan berkurang karena adanya kenaikan pendapatan. Harga barang yang 

naik akan dijual di pasar baik itu di dalam negeri ataupun di luar negeri. Ketika 

barang dijual di luar negeri tentu akan meningkatkan harga di luar negeri baik itu 

untuk menambah keuntungan dan pajak barang yang diekspor, dan akan mengurangi 

daya beli masyarakat negara pengimpor (Heimberger, 2020). 

Faggian (2023) menyertakan keinginan sebagai dimensi dari ketimpangan. Dimensi 

ketimpangan yang diinginkan mengukur apa yang diinginkan dan diharapkan orang 

untuk masa depan. Meskipun ketidaksetaraan yang dirasakan dan diinginkan antar 

individu merupakan ukuran subjektif, sifatnya sangat berbeda. Meskipun 

ketimpangan yang dirasakan itu subjektif tetapi mengharuskan orang untuk bersikap 

netral dalam penilaian mereka dan hanya melaporkan apa yang mereka anggap 

sebagai kenyataan. Dua individu mungkin merasakan tingkat ketimpangan yang 

sama, tetapi memiliki cita-cita untuk mencapai ketimpangan yang berbeda. Dalam 

pengertian ini, ketimpangan yang diinginkan adalah konsep normatif, sangat berbeda 

dari sifat yang lebih positif dari ketimpangan yang dirasakan. Hal ini membuat 

perbandingan antara keduanya menjadi sangat menarik dan membuat perbandingan 

antara keduanya dengan mengukur ketimpangan yang lebih objektif berdasarkan 

distribusi pendapatan (Faggian et al., 2023).   
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Tabel 1.1 Ketimpangan di Indonesia 

Inequality in 

Indonesia 

  

INCOME WEALTH 

Avg. Income 

(€PPP) 

Share of 

total( %) 

Avg. Income 

(€PPP) 

Share of 

total (%) 

Full 

Population 11.700 100 17.550 100 

Bottom 50% 2.900 12,40 1.916 5,50 

Middle 40% 11.600 39,60 15.067 34,30 

Top 10% 56.100 48,00 105.651 60,20 

Top 1% 
213.400 18,30 515.268 29,40 

Sumber: World Inequality Report 2022 

 

Di Indonesia rata-rata pendapatan perkapita dari populasi orang dewasa adalah 

Rp69.030.990 (11.700)  Sedangkan 50% terbawah berpenghasilan Rp 22.612.000 

(2.900), dan 10% teratas menghasilkan rata-rata 19 kali lebih banyak Rp 285.073.820 

(56.100) 10% pendapatan teratas cenderung lebih fluktuatif  dan ketimpangan di 

Indonesia memiliki kenaikan yang signifikan pada tahun 1980-an, tetapi cenderung 

pasang-surut pada akhir 1990-an dan awal 2000-an (World Inequality Report 2022). 

Indonesia memiliki jutaan orang miskin. Bagian bawah 50% populasi, mewakili lebih 

dari 135 juta orang, memiliki kekayaan rata-rata €PPP1.916 (IDR8.159.830) dan 

memegang lebih dari 5% dari total pendapatan nasional. Sejak tahun 1999, Indonesia 

telah melihat pertumbuhan yang signifikan dalam tingkat kekayaan. Rata-rata tahun 

1995 adalah €PPP14.600 (IDR86.310.820) ini telah dikalikan empat untuk mencapai 

€ PPP52.530 2021 (Rp310.540.544). Namun, pertumbuhan ini memiliki sisi negative 

yaitu adanya ketimpangan kekayaan yang besar dan hampir tidak berubah.  
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Gambar 1.2 Gini ratio Indonesia 2018-2022 

Sumber: BPS Indonesia 

 

Pengukuran ketimpangan umumnya menggunakan Gini Ratio untuk mengukur 

ketimpangan Jika kita melihat gini ratio di Indonesia, cenderung statis dan tidak 

banyak perubahan untuk ketimpangan yang ada dari tahun 2018 sampai 2022. 

Tentunya ketimpangan di perkotaan dan di pedesaan tentu lebih tinggi perkotaan 

karena pendapatan yang lebih tinggi.  

Di Indonesia ketimpangan ini terjadi di setiap daerah kabupaten dan kota, bahkan 

banyak daerah yang memiliki ketimpangan yang tinggi dikarenakan perekonomian 

daerah yang kurang baik sehingga masyarakat yang tergolong kaya akan terlihat 

sangat kaya begitu pula sebaliknya masyarakat miskin akan terlihat sangat miskin 

dikarenakan adanya ketidakmerataan ekonomi di daerah tersebut. Masyarakat yang 

berada di bawah garis kemiskinan merasakan kurangnya kesejahteraan. Jika mengacu 

pada Faggian (2023) ketimpangan yang dirasakan oleh masyarakat terutama yang 

berada dibawah garis kemiskinan, sebenarnya masyarakat yang berada di bawah garis 

kemiskinan menginginkan untuk cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari baik itu 

sandang, pangan, papan. Meskipun Indonesia memiliki perekonomian yang terus 

bertumbuh, tetapi masih banyak masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan. 

Bantuan langsung tunai (BLT) yang diprogramkan oleh pemerintah pun belum 

mencukupi untuk mengurangi ketimpangan yang ada di Indonesia karena bantuan 

langsung tunai hanya meningkatkan daya beli masyarakat dan agar pasar tetap 

berjalan sehingga tidak terjadi fluktuasi harga di pasar yang berlebihan. 
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Masyarakat pedesaan memiliki akses yang lebih sedikit terhadap kesehatan, 

pendidikan, dan jalan sehingga upaya pembangunan daerah pedesaan merupakan hal 

yang penting dan harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan di desa tersebut 

(Yuliawan et al., 2022). Indonesia masih banyak membutuhkan lapangan kerja karena 

sekitar 8,42 juta pengangguran yang ada di Indonesia membutuhkan pekerjaan BPS 

(2022). Sesuai dengan teori Solow-Swan mengenai pertumbuhan ekonomi investasi 

sangat dibutuhkan dan di Indonesia investasi asing sudah banyak yang masuk tetapi 

belum menyediakan lapangan kerja yang lebih banyak. Dengan ditambahnya 

kemajuan teknologi seperti robot dan Artificial Intelligent (AI) menambah lapangan 

kerja menjadi sedikit. Banyak pekerjaan saat ini yang sudah digantikan oleh teknologi 

Artificial Intelligent sehingga membuat lapangan kerja menjadi semakin sedikit.  

Masyarakat saat ini dituntut untuk menggapai Pendidikan yang tinggi agar 

mendapatkan pekerjaan yang layak dan mendapatkan pendapatan yang besar. Edukasi 

atau pendidikan yang tinggi tentu mempengaruhi pekerjaan dan pendapatan yang 

akan didapatkan di masa depan seseorang. 30% dari pengangguran merupakan 

masyarakat berumur 20-24. Umur 20-24 ini terdiri dari fresh graduate universitas 

maupun lulusan sma yang belum mendapatkan pekerjaan tetap. Semakin banyak 

pengangguran maka akan semakin tinggi pula ketimpangan yang ada. 

Pieters (2010) menemukan bahwa pertumbuhan layanan komunitas, sosial, dan 

pribadi meningkatkan ketimpangan antara kelompok rumah tangga, diikuti oleh 

manufaktur  dan sektor jasa lainnya. Hanya pertumbuhan pertanian yang mengurangi 

ketimpangan, tetapi potensi pertumbuhan pertanian terbatas dikarenakan tidak semua 

daerah memiliki lahan perhatian dibandingkan manufaktur dan jasa yang tidak 

semuanya membutuhkan lahan (Pieters, 2010). 

Regresi berbasis dekomposisi yang diperkenalkan oleh Fields (2003) digunakan 

untuk mengertahui determinan setiap variable terhadap ketimpangan. Manna dan 

Regoli (2012) menggunakan metode regresi berbasis dekomposisi untuk melihat 

pengaruh dari setiap variable terhadap pendapatan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Berbeda dengan Gini Ratio yang hanya mengetahui angka keparahan ketimpangan, 
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metode regresi berbasis dekomposisi lebih menggambarkan variable yang 

berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. 

Manna dan Regoli (2012) menggunakan regresi berbasis dekomposisi dan 

menemukan bahwa sumber daya manusia dan kekayaan keluarga merupakan faktor 

utama dalam pendapatan. Seiring dengan gender, modal manusia (pendidikan dan 

pengalaman) juga modal fisik (aset rumah tangga) juga ditemukan sebagai penentu 

penting dari perbedaan pendapatan. Peran yang dimainkan oleh kekayaan rumah 

tangga sangat penting ketika pendekatan Shapley diterapkan pada indeks Theil. 

Pernyataan ini menyoroti keuntungan lain dari pendekatan Shapley dibandingkan 

metode Fields dimana prosedur sebelumnya memungkinkan untuk mengevaluasi 

apakah dampak marjinal dari setiap faktor sama pentingnya untuk setiap ukuran 

ketimpangan atau untuk menekankan sensitivitas yang berbeda dari setiap indeks 

ketimpangan terhadap faktor-faktor yang mendasarinya. Sebaliknya, melalui metode 

terakhir, hasil dekomposisinya sama untuk sejumlah besar ukuran ketimpangan. 

Keuntungan lebih lanjut dalam menerapkan pendekatan Shapley adalah kenyataan 

bahwa dengan adanya banyak variabel penjelas yang mungkin berkorelasi pendekatan 

Shapley memperhitungkan korelasi antara determinan sedangkan metode Fields tidak 

(Manna & Regoli, 2012). 

Tabel 1.2 Persentase penduduk miskin menurut daerah 

                  Persentase Penduduk Miskin 

  2021 2022 

  Semester 1 Semester 2 Semester 1 Semester 2 

Kota  7,89 7,60 7,50 7,53 

Desa 13,10 12,53 12,29 12,36 

Kota+Desa 10,14 9,71 9,54 9,57 

Sumber: BPS Indonesia 

 

Kita bisa melihat adanya persentase penduduk miskin yang tinggi di Indonesia 

bahkan tahun 2022 mencapai angka 9,57 %. Jika dihitung total dari seluruh penduduk 

di Indonesia maka hampir 25 juta orang yang berada di bawah kemiskinan dan 

jumlah ini sangatlah banyak. Kemiskinan ini dapat disebabkan banyak aspek 
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dikarenankan kemiskinan merupakan fenomena multidimensi yang meliputi 

kesehatan, pendidikan, dan sumberdaya.  

Banyak teori klasik tentang kemiskinan atau anti kemiskinan telah dikemukakan  dari 

berbagai perspektif. Ekonomi Pembangunan dianggap telah memberikan kontribusi 

yang luar biasa terhadap teori anti-kemiskinan. Dimulai dengan elemen modal, 

ditekankan bahwa investasi modal yang tidak memadai adalah akar dari kemiskinan 

jangka panjang dan mendukung bahwa investasi skala besar dapat membantu 

mengentaskan kemiskinan (Liu et al., 2017). Tingkat kemiskinan yang tinggi 

menyebabkan ketimpangan ikut meningkat dan gap antara miskin dan kaya akan 

semakin jauh.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin meneliti tentang pengaruh dari 

wilayah, tingkat pendikan, status wilayah berpengaruh terhadap pendapatan perkapita 

dari kabupaten dan kota di Indonesia menggunakan metode regresi berbasis 

dekomposisi. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah dari penelitian yang dibahas, maka rumusan 

masalah yang akan peneliti jadikan objek penelitian adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah kondisi status kabupaten atau kota berpengaruh terhadap 

pendapatan regional perkapita di Sumatera? 

1.2.2 Bagaimana pendidikan mempengaruhi pendapatan regional perkapita di 

Sumatera ? 

1.2.3 Apakah upah minimum mempengaruhi pendapatan regional perkapita di 

Sumatera? 

1.2.4 Apakah terdapat ketimpangan pendapatan regional perkapita  di Sumatera? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1.3.1 Mengetahui pengaruh status kabupaten atau kota terhadap pendapatan 

regional perkapita di Sumatera. 
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1.3.2 Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap pendapatan regional perkapita 

di Sumatera. 

1.3.3 Mengetahui pengaruh upah minimum terhadap pendapatan regional 

perkapita di Sumatera. 

1.3.4 Mengetahui apakah terdapat ketimpangan pendapatan regional perkapita di 

Sumatera. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat membantu penelitian di 

masa depan yang menggunakan metode regresi berbasis dekomposisi. 

1.4.2 Peneliti mengharapkan penelitian ini berguna untuk kebijakan pemerintah 

mengenai pengurangan ketimpangan pendapatan yang ada di setiap 

Kabupaten dan Kota di Indonesia. 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pendapatan 

Menurut Russel Swanburg pendapatan adalah pemasukan dari penjualan produk dan 

pelayanan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, pendapatan adalah penghasilan yang 

timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda 

seperti penjualan. 

Menurut Sukirno (2000) pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam 

sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin 

mengetahui inilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha 

tersebut. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan 

faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan 

yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit. 

Menurut Munandar (2006), pengertian pendapatan adalah suatu pertambahan asset 

yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena pertambahan 

modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan asset yang 

disebabkan karena bertambahnya liabilities. 

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang 

menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga 

selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nordhaus, 2002). Definisi lain dari 

pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan 

biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan 

demikian pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam 

masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan 

kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluarga dalam tiga kelompok 

pendapatan, yaitu: pendapatan rendah, pendapatan menengah dan pendapatan tinggi. 

Pembagian di atas berkaitan dengan, status, pendidikan dan keterampilan serta jenis 

pekerja seseorang namun sifatnya sangat relatif. 
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Pendapatan dibagi menjadi 8 yaitu: 

1. Percapita income: Pendapatan perkapita atau PDB perkapita adalah 

pendapatan yang dihitung dari PDB dibagi dengan jumlah penduduk. 

2. Accrued income: Pendapatan atas jasa yang dilakukan tetapi belum diterima 

secara tunai atau dicatat. 

3. Deffered income: Pendapatan yang sudah diterima tetapi belum diakui sebagai 

pendapatan pada tahun buku bersangkutan sehingga dalam neraca muncul 

sebagai utang atau kewajiban. 

4. Disposable income: Pendapatan net atau pendapatan seseorang setelah 

dikurangi dengan pajak. 

5. Fixed income: Pendapatan yang didapatkan dari investasi yang nilainya tetap 

dan akan diterima secara berkala. 

6. National income: Total nilai moneter dari seluruh barang dan jasa yanng 

diproduksi oleh suatu negara dalam kurun waktu tertentu 

7. Premium income: Pendapatan yang didapatkan oleh individu ataupun 

perusahaan dari hal yang premium seperti asuransi,  dimana asuransi 

mengahruskan adanya kontrak dan kesepakatan antar pihak 

8. Residual income: Laba usaha yang didapatkan dari investasi ataupun 

pengembangan dana. 

 

2.1.2 Teori Human Capital 

2.1.2.1 Schultz 

Schultz (1961) menyatakan bahwa manusia merupakan modal dan karena itu maka 

harus ada investasi terhadap manusia. Ketika suatu negara memiliki sumber daya 

manusia yang baik maka perekonomian negara akan meningkat dikarenakan dengan 

tingkat sumber daya manusia yang tinggi maka akan semakin banyak inovasi akan 

teknologi yang tentunya akan meningkatkan perekonomian. Schultz membagi lima 

kategori utama pada peningkatan sumber daya manusia, yaitu: 
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1. Fasilitas dan layanan kesehatan baik berupa stamina, kemampuan reproduksi, 

dan menargetkan angka harapan hidup yang tinggi. 

2. Pelatihan kerja yaitu berupa magang di perusahaan-perusahaan. 

3. Pendidikan formal baik di tingkat dasar, menengah, dan tinggi. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula nilai sumber daya manusia. 

4. Pelatihan dan penyuluhan mengenai pertanian yang ditargetkan untuk orang-

orang dewasa yang bekerja pada lingkup pertanian. 

5. Migrasi untuk membiasakan masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap 

perubahan kesempatan kerja 

2.1.2.2 Todaro dan Smith 

Pendidikan dan kesehatan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan karena keduanya 

memiliki korelasi dan merupakan dasar dari pembangunan ekonomi. Kesehataan 

adalah kesejahteraan dan pendidikan digunakan untuk mencapai taraf hidup yang 

lebih baik. Pendidikan memiliki peran penting dalam penyerapan tekonologi bagi 

negara-negara berkembang. Bersamaan dengan itu kesehatan memiliki peran penting 

untuk menjamin produktivitas dan efektivitas pendidikan (Todaro & Smith, 2015). 

Ada beberapa penekanan oleh Todaro dan Smith yaitu: 

1. Kesehatan dan pendidikan merupakan investasi yang dilakukan kepada individu 

yang sama 

2. Investasi pada kesehatan dapat meingkatakan return pada pendidikan karena: a) 

kesehatan merupakan faktor utama kehadiran di sekolah, b) Anak yang sehat 

cenderung lebih sukses dan memiliki efektivitas belajar lebih baik, c) Masa hidup 

lebih panjang lebih banyak mendapatkan hasil dari investasi pendidikan, d) 

Individu yang sehat cenderung lebih produktif. 

3. Investasi pada pendidikan dapat meningkatkan return pada kesehatan karena: a) 

Tenaga kesehatan merupakan hasil dari anak yang memiliki pendidikan yang 

baik, b) Sekolah mengajarkan mengenai kebersihan dan sanitasi kepada 

siswanya. 
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2.1.3 Hubungan antara pendidikan dengan pendapatan regional perkapita 

Pendidikan mempengaruhi pendapatan dikarenakan semakin tinggi pendidikan maka 

akan semakin banyak opsi untuk mendapatkan pekerjaan. Banyak perusahaan atau 

lembaga yang membayar karyawannya lebih tinggi meskipun walaupun tidak 

memiliki keahlian yang spesifik. Orang yang lebih berpendidikan memiliki motivasi 

untuk berprestasi, lebih mandiri, lebih inisiatif, memiliki problem solving yang baik 

dan dapat menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungan kerja lebih baik 

(BLAUG, 1947). 

2.1.4 Teori Geografis 

Letak geografis dari daerah tentunya mempengaruhi ekonomi dari daerah tersebut 

baik itu jaringan transportasi, akses teknologi, akses pasar, dan sumber daya baik 

alam maupun manusia. Ini juga mempengaruhi industri di daerah itu sendiri apakah 

industri dapat berkembang atau tidak. Letak geografis juga mempengaruhi keputusan 

dari pemerintah untuk pengembangan ekonomi serta perusahaan untuk 

pengembangan bisnis dan investasi. 

Jumlah sumber daya alam yang banyak seperti kayu, mineral, dan minyak tentunya 

mempengaruhi peningkatan ekonomi karena dapat meningkatkan investasi, membuka 

lapangan kerja, yang tentunya akan meningkatkan pendapatan. Sebagai contoh di 

timur tengah banyak sekali tambang minyak yang diolah oleh negara-negara di timur 

tengah dan itu sangat-sangat berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi di negara 

tersebut karena hampir seluruh tanah di timur tengah merupakan gurun sehingga tidak 

ada sumber daya alam berupa tumbuhan. Minyak yang selalu dibutuhkan merupakan 

ladang keuntungan bagi negara-negara di timur tengah. 

Iklim mempengaruhi perkekonomian karena dengan cuaca yang ekstrim maka 

tumbuhan ataupun sumber daya alam tidak dapat menghasilkan produk yang 

maksimal. Peluang keuntungan dari sumber daya alam juga mempengaruhi 

infrastruktur daerah, jika memiliki peluang besar maka pemerintah cenderung 

meingkatkan infrastruktur sehingga industri berkembang dan prekonomian meningkat 

.  
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2.1.5 Hubungan antara status wilayah dengan pendapatan regional perkapita 

Setiap wilayah mamiliki berbagai keunggulan baik dalam cuaca yang tidak terlalu 

ekstream sehingga pertanian dapat tumbuh subur, ada wilayah yang cocok untuk 

daerah perindustrian, ada wilayah yang memiliki sumber daya manusia yang unggul 

yang tentunya mempengaruhi pendapatan domestik regional bruto. Umumnya kota 

memiliki perekonomian yang lebih tinggi daripada kabupaten, tetapi tidak sedikit 

pula kabupaten yang memiliki perekonomian lebih tinggi daripada kota madya. 

Peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh perbedaan antara kota dan kabupaten 

terhadap pendapatan perkapita. 

2.1.6 Teori Upah 

2.1.6.1 Adam smith (Teori Wages Fund) : Permintaan akan tenaga kerja tidak 

dapat meningkat kecuali sebanding dengan peningkatan dana yang 

diperuntukkan untuk pembayaran upah. Teori ini berasumsi bahwa pekerja 

mendapatkan upah berdasarkan kekayaan sebelumnya. 

2.1.6.2 David Ricardo (Teori Subsisten): Upah dibayarkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dan menstabilkan populasi maka perlu standar upah. 

Jika melebihi standar maka manusia akan bersenang-senang dan akan 

meningkatkan populasi, sedangkan jika dibawah standar maka manusia 

akan mengalami ketidaksejahteraan karena adanya kelaparan dan 

malnutrisi. 

 

2.1.7 Hubungan antara upah minimum terhadap pendapatan domestik 

regional bruto 

Menghitung PDB maupun PDRB menggunakan pendekatan pendapatan 

menggunakan upah sebagai salah satu komponennya. 

PDB= Sewa + Upah + Bunga + Laba 

Upah berpengaruh positif terhadap PDB maka semakin tinggi upah tentunya 

akan meningkatkan PDB.  
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2.1.8 Teori Ketimpangan 

Ketimpangan adalah konsep yang lebih luas daripada kemiskinan karena 

didefinisikan untuk seluruh penduduk, dan tidak hanya berfokus pada orang miskin. 

Pengukuran ketimpangan yang paling sederhana mengurutkan populasi dari yang 

termiskin hingga paling kaya dan menunjukkan persentase pengeluaran (atau 

pendapatan) yang dapat distribusikan kepada setiap seperlima (kuintil) atau 

sepersepuluh (desil) penduduk. Kuintil termiskin biasanya menyumbang 6–10 persen 

dari seluruh pengeluaran, kuintil teratas 35–50 persen. Ukuran ketimpangan yang 

populer adalah koefisien Gini, yang berkisar dari 0 (kesetaraan sempurna) hingga 1 

(ketimpangan sempurna), tetapi biasanya berkisar antara 0,3 hingga 0,5 untuk 

pengeluaran per kapita. Koefisien Gini diturunkan dari kurva Lorenz, yang 

mengurutkan penduduk dari yang paling miskin ke yang paling kaya, dan 

menunjukkan proporsi kumulatif penduduk pada sumbu horizontal dan proporsi 

kumulatif pengeluaran (atau pendapatan) pada sumbu vertikal. Meskipun koefisien 

Gini memiliki banyak sifat yang diinginkan—independen rata-rata, independensi 

ukuran populasi, simetri, dan sensitivitas Transfer Pigou-Dalton—koefisien Gini 

tidak dapat dengan mudah diuraikan untuk menunjukkan sumber ketidaksetaraan. 

Ukuran entropi yang paling terkenal adalah Theil's T dan Theil's L, keduanya 

memungkinkan satu untuk menguraikan ketimpangan menjadi bagian yang 

disebabkan oleh ketimpangan di dalam wilayah (misalnya, perkotaan dan pedesaan) 

dan bagian yang disebabkan oleh perbedaan antar wilayah (misalnya, kesenjangan 

pendapatan desa-kota), serta sumber-sumber perubahan ketidaksetaraan dari waktu ke 

waktu. Biasanya, setidaknya tiga perempat ketidaksetaraan di suatu negara 

disebabkan oleh ketidaksetaraan dalam kelompok, dan seperempat sisanya karena 

perbedaan antar kelompok. Ukuran ketimpangan kelas Atkinson cukup umum, dan 

terkadang digunakan. Rasio dispersi desil, didefinisikan sebagai pengeluaran (atau 

pendapatan) orang terkaya (Haughton & Khandker, 2009). 
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2.1.9 Regresi Berbasis Dekomposisi 

Regresi berbasis dekomposisi adalah metode regresi yang dikenalkan pada tahun 

1973 oleh Blinder dan Oaxaca tetapi gagal untuk menarik perhatian para ekonom 

sampai Fields pada tahun 2003 serta Morduch dan Sicular pada tahun 2002 

menggunakan determinan dari pendapatan sebagai variabel penelitian yang 

menggunakan metode regresi berbasis dekomposisi. Regresi berbasis dekomposisi 

menggunakan fungsi pendapatan kemudian mengestimasi koefisien untuk 

menampakkan dampak ketimpangan dari setiap variabel. 

Asumsikan regresi seperti berikut 

y = a + ∑ ��������  + e. 

Varian dari variabel dependen, yaitu, jumlah kuadrat total (TSS), dapat 

didekomposisi menjadi jumlah kuadrat regresi (RSS), yang berarti penyimpangan 

dari rata-rata yang dijelaskan oleh regresi, ditambah kesalahan jumlah kuadrat (ESS ), 

penyimpangan yang tidak dapat dijelaskan dari garis regresi. 

Var (y)= TSS = Var 	∧�� + Var (e) = RSS + ESS 

Nilai R-Square dari suatu regresi biasanya diambil sebagai bagian dari varian variabel 

dependen yang diperhitungkan oleh variabel penjelas, yaitu: 

R2=
�����=
���	∧�� 
������ =1-

������������ 
R-Square memungkinkan  untuk melihat kontribusi setiap variabel terhadap jumlah 

total kuadrat juga. Varian dari dependent variabel dapat didekomposisi untuk melihat 

kontribusi dari variabel bebas dan residual 

Var (y)= ∑ ��������, ������  + Cov(e,y) 

Var (y) memberikan kontribusi relatif, dan jika kontribusi residual dihilangkan, 

diperoleh R-Square dari regresi: 
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R2(y)= 
∑ ���� �!�,��"#$% &'(��� =1-

�� ��,��&'(���  

Berdasarkan persamaaan di atas hal ini gagal memperhitungkan kemungkinan 

korelasi antara kontribusi variabel penjelas tertentu dan variabel lainnya. Oleh karena 

itu, koefisien suatu variabel sering kali bergantung pada setidaknya beberapa variabel 

penjelas lain yang dimasukkan ke dalam regresi. Sebaliknya, menurut prosedur 

dekomposisi Shapley kontribusi suatu faktor harus sama dengan pengaruh 

marjinalnya. Yang terakhir ini diukur dengan menghilangkan faktor dari persamaan, 

sehingga pengaruh marginal xk pada R-Square, Mk, dapat dinyatakan sebagai: 

Mk = R2 [� = + + ∑ �����∊. +bkxk+e]-R2[ y=a* + ∑ �� ∗ �� + 0 ∗ �∊. ] 

dimana S adalah subgrup dari himpunan variabel penjelas, tidak termasuk variabel k. 

Perhatikan bahwa karena koefisien dan residu hampir selalu berubah ketika variabel 

penjelas dihilangkan dari regresi, tanda bintang ditambahkan ke kedua di sisi kanan 

persamaan. Karena biasanya terdapat beberapa variabel penjelas, maka efek 

marjinalnya adalah diperkirakan akan bergantung pada urutan eliminasi. Oleh karena 

itu, kontribusi suatu variabel diberikan dengan merata-ratakan seluruh J kemungkinan 

urutan eliminasi. Perhatikan bahwa efek marginal memeperhitungkan bahwa jika 

menghilangkan salah satu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya. 

Menggunakan dekomposisi Fields maka efek marginal dari vairabel bebas dari 

varians bisa dideskripsisikan sebagai berikut: 

MVk= Var ( y = a + ∑ �����∊.  + bkxk + e) – Var ( y* = a + ∑ �����∊.  + e) 

dimana, seperti sebelumnya, S adalah subgrup dari himpunan variabel bebas, tidak 

termasuk variabel k. Perhatikan bahwa di sini kita tidak menjalankan regresi baru 

yang mana variabel k dihilangkan karena hal ini tidak akan mengubah varians dari y, 

namun berusaha melihat apa yang terjadi pada variabel terikat (jadi gunakan notasi 

y*), dan kemudian pada variabel tersebut. varians, ketika pengaruh variabel k 

terhadap variabel terikat dikecualikan. Meskipun jika dilihat  bahwa dekomposisi 
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Fields dapat dipandang sebagai dekomposisi karena korelasi antar variabel menjadi 

penyebab perbedaan yang mungkin ada.  

Antara kontribusi Fields dan Shapley, kasus multikolinearitas tinggi menjadi 

perhatian khusus. Diketahui bahwa ketika suatu variabel penjelas sangat berkorelasi 

dengan variabel lain, akan sulit untuk membedakan pengaruhnya (namun, prediksi 

model tidak akan terpengaruh). Permasalahannya adalah varians estimasi dari 

koefisien-koefisien tersebut besar sehingga koefisien-koefisien yang diestimasi 

kemungkinan besar akan sangat berbeda dengan koefisien-koefisien populasi. 

Masalah ini sangat serius ketika bekerja dengan dekomposisi Fields karena 

menggunakan estimasi koefisien. Dekomposisi Shapley, sebaliknya, menggunakan 

kontribusi marjinal suatu variabel dari semua urutan, dan kontribusi tersebut akan 

rendah atau tinggi tergantung pada apakah variabel yang berkorelasi dengan variabel 

tersebut sudah disertakan atau belum. Hasilnya, dua variabel yang berkorelasi tinggi 

diharapkan memiliki kontribusi yang serupa, yang tampaknya benar secara 

konseptual, sedangkan dekomposisi Fields dapat membawa kita pada kontribusi 

dengan tanda terbalik. Perhatikan juga bahwa variansi koefisien yang besar biasanya 

menurunkan nilai t sehingga nilai tersebut juga bukan merupakan indikator yang baik 

untuk mengetahui pengaruh sebenarnya dari faktor-faktor tersebut. 

Shapley-Shorrock 

Asumsikan Y adalah total pendapatan 

σ2(Y) = ∑ σ23 (Yk)+∑ ∑ 4�53��3  σ(Yj) σ(Yk) 

ρjk adalah koefisien korelasi dari Y maka, 

σ2(Y)= ∑ σ23 (Yk) 

Asumsi lain yang digunakan adalah kontribusi dari salah satu faktor tidak harus 

bergantung pada berapa banyak jenis pendapatan lain yang dibedakan. Jika tidak, 

kontribusi pendapatan dapat berubah jika pendapatan modal dibagi lagi menjadi 

sewa, bunga, dan dividen; atau jika pembayaran upah yang ditransfer dibagi menjadi 
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pensiun, tunjangan pengangguran, dan sebagainya. Menerapkan prinsip ini pada 

faktor pertama menyiratkan bahwa hanya perlu mempertimbangkan partisi 2 arah dari 

Y menjadi Y' dan Y -Y1. Dengan demikian kita memiliki asumsi berikut. 

    

2.2 Studi Empiris 

No Peneliti/Judul Metode/Variabel Hasil Penelitian 

1 Rosalba Manna dan 

Andrea Regoli 

 

“Regression-based 

approaches for the 

decomposition of income 

inequality in Italy, 1998-

2008” 

 

RIVISTA DI 

STATISTICA 

UFFICIALE N. 1/2012 

 

Net disposable 

income, gender, 

education, age, 

household head, work 

status, geographical 

area, household 

wealth 

Gender dan edukasi 

memiliki pengaruh 

ketimpangan paling 

tinggi dibandingkan 

variabel yang lain 

2 Francois Bourguignon 

 

“Decomposable Income 

Inequality Measure” 

 

Econometrica, Vol. 47, 

No. 4 (Jul., 1979), pp. 

901-920 

Mendekomposisi 

ukuran untuk 

ketimpangan 

pendapatan 

Terdapat tiga pengukuran 

ketimpangan yang dapat 

didekomposisi yaitu: 

1. Rata-rata 

logaritma dari 

pendapatan 

relatif 

2. Koefisien entropi 

Theil 

3. Kuadrat dari 

koefisien variasi 

3 Gary S. Field 

“Regression-Based 

Decompositions:  

A New Tool for 

Managerial Decision-

Making” 

 

Cornell University, 2003 

Regresi berbasis 

dekomposisi 

Regresi dapat dilengkapi 

dengan analisis 

dekomposisi untuk 

mengetahui seberapa 

besar pengaruh dari 

setiap variabel bebas 

4. Tanti Novianti, Dian 

Verawati Panjaitan 

 

“Income Inequality in 

Indonesia: Before and 

Menggunakan PDB 

dan PDRB untuk 

mengukur 

ketimpangan dengan 

metode Index Theil 

Ketimpangan sebelum 

dan sesudah pandemi 

covid-19 sama tidak ada 

perubahan teapi sumatra 

dan jawa memiliki 
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during the Covid-19 

Pandemic” 

 

International Journal of 

Economics and Financial 

Issues, 2022, 12(3), 29-

37. 

ISSN: 2146-4138 

dan Index Williamson ketimpangan lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

pulau lainnya. 

5. Osnat Israeli 

“A Shapley-based 

decomposition of the R-

Square of a linear 

regression” 

 

J Eco Inequal (2007) 

5:199–212 

Variabel: Negara 

tempat lahir, gender, 

pengalaman, lama 

sekolah 

 

Metode dekomposisi 

Shapley-Shorrock 

Lama sekolah dan gender 

memiliki peran paling 

penting terhadap berapa 

pendapatan yang didapat 

6. A. F. Shorrocks 

“Inequality 

Decomposition by Factor 

Components” 

 

Econometrica, Vol. 50, 

No. 1, (Jan., 1982), pp. 

193-211 

Dekomposisi 

Ketimpangan 

Pendapatan memiliki 

berbagai macam 

sumbernya, dan pajak 

pendapatan diasumsikan 

tidak dihitung dalam 

metode ini 

 

 

 

7. Guang Hua Wan 

“Regression-Based 

Inequality 

Decomposition” 

 

Discussion Paper No. 

2002/101, United Nation 

University 

Membandingkan 

pengukuran 

ketimpangan  

Jenis pengukuran 

ketimpangan dapat 

menggunakan apa saja 

tetapi sesuai dengan 

aturan atau asumsinya. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan adanya berbagai sumber daya alam dan sumber daya manusia yang berbeda 

di setiap daerah tentunya akan mempengaruhi perekonomian daerah. Setiap daerah 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing baik itu iklim, akses, transportasi, 

dan teknologi yang akan mempengaruhi seluruh aktivitas ekonomi dan perekonomian 

daerah tersebut. 

 

2.4 Hipotesis 

a. Diduga status kota atau kabupaten berpengaruh positif terhadap pendapatan 

perkapita daerah. 

b. Diduga pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan perkapita 

daerah. 

c. Diduga upah minimum berpengaruh positif terhadap pendapatan perkapita 

daerah. 

d. Diduga terdapat ketimpangan pendapatan perkapita daerah. 

 

 

 

Status Wilayah 

Pendidikan 

Upah minimum 

Pendapatan 

perkapita daerah 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan pendekatan kuantitatif 

menggunakan metode regresi berbasis dekomposisi. Peneliti menggunakan analisis 

deksriptif untuk menjelaskan hasil dan interpretasi dari pendekatan kuantitaif 

tersebut. Peneliti menggunakan variabel tetap yaitu pendapatan perkapita daerah 

seluruh kabupaten dan kota di Indonesia. Dan menggunakan tiga variabel bebas yaitu 

wilayah, edukasi, dan letak wilayah dari seluruh kabupaten dan kota di Indonesia. 

3.1 Jenis Sumber Data 

Untuk mendapatkan hasil yang relevan sessuai dengan tujuan penelitian, maka 

peneliti menggunakan data sekunder yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia. 

3.2 Definisi dan Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Definisi dan Operasional Variabel 

No Variabel Simbol Satuan  
Sumber 

Data 

1 
Pendapatan perkapita 

daerah 
PP Rupiah BPS 

2 Status (kota/kabupaten) S 0/1 BPS 

3 Pendidikan P tahun BPS 

4 Upah minimum UM rupiah BPS 

 

1) Pendatan perkapita daerah 

Pendapatan perkapita yang didapatkan oleh kabupaten atau kota dalam waktu 

tertentu. Pendapatan perkapita adalah pendapatan rata-rata dari seluruh penduduk 

wilayah tertentu yang diperoleh dari jumlah pdrb dibagi dengan jumlah 
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penduduk wilayah tersebut. Pendapatan perkapita dapat digunakan sebagai 

standar untuk mengukur kesejahteraan penduduk. 

2) Status 

Wilayah yang dimaksud adalah kabupaten dan kota yang ada di 

Indonesia.Penulis melakukan pembedaan antara kabupaten dan kota sebagai 

variabel pada penelitian ini dengan menjadikan variabel kabupaten dan kota 

menjadi variabel dummy. 

3) Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran baik itu formal maupun non formal 

yang bertujuan untuk mendidik, memberikan ilma pengetahuan, dan 

mengambangkan potensi setiap individu sehingga dapat berkembang baik dari 

sisi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penulis menggunakan rata-rata lama 

sekolah sebagai interpretasi dari pendidikan yang ada di setiap kabupaten dan 

kota. 

4) Upah minimum 

Upah rata-rata merupakan rata-rata upah masyarakat di setiap kabupaten dan kota 

yang ada di Indonesia. Meskipun setiap individu memilik upah yang berbeda-

beda tetapi upah rata-rata menjadi standar untuk melihat apakah masyarakat 

sejahtera atau tidak. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian berfokus membahas kabupaten dan kota di Indonesia  yang dalam 

penelitian ini terdapat 514 kabupaten dan kota. Populasi merupakan keseluruhan 

objek penelitian yang didalamnya bisa didapatkan data atau informasi penelitian. 

Dengan melihat keterbatasan waktu, tenaga, dan banyaknya wilayah, maka peneliti 

menggunakan data yang disajikan oleh pemerintah. 

3.4 Metode analisis data 

Dalam Penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah metode regresi berbasis 

dekomposisi cross section. Data cross section merupakan sebuah data yang 
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dikumpulkan dengan mengamati banyak hal (seperti perorangan, perusahaan atau 

negara / wilayah) pada titik waktu yang sama, atau tanpa memperhatikan perbedaan 

waktu. Analisis data  digunakan untuk mengamati hubungan antara satu variabel 

terikat (dependent variable) dengan satu atau lebih variabel bebas (independent 

variable). Penelitian ini menggunakan program stata 15 sebagai alat dalam 

menganalisis data. Berikut persamaan regresi pada penelitian ini: 

lnYi = α + β1iX1i + β2iX2i + β3ilnX3i + εi 

Dimana: 

Yit  : Variabel terikat (dependent) yaitu Pendapatan perkapita daerah 

α  : Konstanta 

β  : Koefisien regresi 

X1i  : Variabel bebas (independent) yaitu Status 

X2i  : Variabel bebas (independent) yaitu Pendidikan 

X3i  : Variabel bebas (independent) yaitu Upah Minimum 

εit  : Error term 

 

Uji Asumsi Klasik 

Analisis regresi memiliki parameter-parameter yang perlu diestimasi karena nilainya 

belum diketahui. Metode estimasi parameter yang sering digunakan adalah Metode 

Kuadrat Terkecil (MKT). Hasil estimasi regresi yang didapatkan dari MKT 

merupakan hasil estimasi dengan sifat BLUE apabila asumsi-asumsinya terpenuhi. 

Asumsi-asumsi tersebut disebut dengan asumsi klasik, yaitu:  

a) Normalitas 

Analisis regresi linier mengasumsikan bahwa error berdistribusi normal dengan rata-

rata 0 dan variansi 6 2. Uji signifikansi pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang didapatkan 

mempunyai distribusi normal. Ada beberapa metode yang digunakan yaitu: 

1) Uji Skewness 
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2) Uji Kernel Density 

3) Uji Saphiro-Wilk 

 

b) Homoskedastisitas 

Homoskedastisitas  merupakan  kondisi ketika  nilai  residu  pada  tiap  nilai  prediksi  

bervariasi  dan  variasinya  cenderung konstan.  Adanya heteroskedastisitas 

menyebabkan estimasi regresi menjadi tidak efisien, untuk menguji data apakah data 

homoskedastisitas atau heteroskedastisitas maka dapat menggunakan beberapa uji 

yaitu: 

1) Bruesch-Pagan Lagrange Multiplier (BP-LM test) 

 

c) Non-Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah dalam suatu 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen. Untuk menguji adanya multikolinieritas atau tidaknya suatau data maka 

dapat melakukan pengujian menggunakan uji Variance Inflation Factor (VIF).  

Uji F ( Simultan) 

Uji F merupakan pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama variabel prediktor terhadap variabel respon. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh seluruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung ˃ Ftabel  (α = 

5 persen), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Selain itu, dapat 

juga dengan melihat nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

Jika signifikansi ˃ 0,05 maka Ho diterima 

Jika signifikansi ˂ 0,05 maka Ha diterima 

Uji Partial (Uji Statistik t) 

Uji partial  atau uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individu dapat dilihat hipotesis berikut: 

1) Uji t untuk variabel Status 

 H0 : ßa ˃ 0 (berpengaruh), variabel status berpengaruh positif terhadap variabel 

pendapatan perkapita. 

 H0 : ßa ˂ 0 (tidak berpengaruh), variabel status tidak berpengaruh terhadap 

vairabel pendapatan perkapita. 

2) Uji t untuk variabel Pendidikan 

 H0 : ßa ˃ 0 (berpengaruh), variabel pendidikan berpengaruh positif terhadap 

variabel pendapatan perkapita. 

 H0 : ßa ˂ 0 (tidak berpengaruh), variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

vairabel pendapatan perkapita. 

3) Uji t untuk variabel Upah Minimum 

 H0 : ßa ˃ 0 (berpengaruh), variabel upah minimum berpengaruh positif terhadap 

variabel pendapatan perkapita 
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 H0 : ßa ˂ 0 (tidak berpengaruh), variabel upah minimum tidak berpengaruh 

terhadap vairabel pendapatan perkapita 

Kriteria pengujian : 

- Jika signifikansi nilai thitung ˂ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan 

variabel independennya; 

- Jika probabilitas thitung ˃ α (α = 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan variabel 

independennya. 

Standar Error Estimasi  

Standar error estimasi adalah deviasi standar yang memberikan ukuran penyebaran 

nilai-nilai yang teramati di sekitar garis regresi. Standar error estimasi dirumuskan 

sebagai berikut :  

7�,! = 8∑ ��9 −  �;9�<=9��> − 2 = 8∑ ���< −  ?@ �∑ �� −  ?� �∑ ���=9��=9��=9�� > − 2  

dimana: 

i : Variabel respon  

�; : Estimasi variabel respon  

n : Jumlah data  

?0 : Slope  

?1 : Intersep 
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3.5 Regresi Berbasis Dekomposisi 

Fields (2003) merancang prosedur untuk mengukur bobot pada setiap variabel bebas 

dalam menghitung dan menjelaskan variabel terikat. Variasi dalam variabel terikat 

didekomposisi menjadi komponen-komponen sebanyak jumlah faktornya. Prosedur 

ini merupakan penguraian dari sebaran variabel terikat yang diukur dengan varians, 

dipecah menjadi sejumlah komponen. Meskipun metode dekomposisi ini masih  

sedang dikembangkan, metode ini digunakan dalam studi ketimpangan pendapatan. 

Maksud dari didekomposisi disini adalah kontribusi dari beberapa variabel bebas 

sama dengan kontribusi dari model secara keseluruhan dan memungkinkan variasi 

dalam variabel tetap bisa diukur menggunakan variansnya. Maka varians Y dapat 

didekomposisi sebagai berikut: 

Var Y= ∑A3��  cov(Xkβk, Y) + cov(ε,Y) 

 

Kemudian jika dibagi lagi dengan var(Y) maka: 

100%= 
∑BC$%  D� �EFGF,H� I D� �J,H�K���L�  

Kemudian diubah menjadi : 

100% = ∑ MA3��  (Xk)+ s(ε) 

Fields memberi istilah “s-weight” dimana s-weight adalah koefisien variasi dari 

seluruh variabel bebas dibagi dengan varians dari Y: 

s(Xk)= D�  [ NB OB,H]K���L�  

Kemudian s-weight dibagi dengan R2 untuk melihat persentase kontribusi terhadap R2 

dan Fields memberi istilah “p-weight” yaitu: 

p(Xk)= 
.�N3�QR  
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“p-weight” menggambarkan penyebaran dari Y menggunakan varians sebagai 

ukurannya. Kemudian nilai p-weight akan digunakan dalam regresi berbasis 

dekomposisi untuk mengetahui adanya ketimpangan pendapatan perkapita. 

Ketimpangan pendapatan dapat diketahui jika terdapat angka yang ≠ 0 pada S_f pada 

regresi berbasis dekomposisi. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui epngaruh dari status kabupaten atau kota, 

pendidikan, dan upah minimum terhadap pendapatan perkpita seluruh kabupaten dan 

kota di Pulau Sumatera pada tahun 2022. Penelitian ini  menggunakan dua metode 

yaitu regresi OLS untuk melihat pengaruh setiap variabel dan regresi berbasis 

dekomposisi untuk melihat pengaruh setiap variabel terhadap ketimpangan. 

Berikut kesimpulan yang di dapatkan dari regresi OLS: 

1. Status tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan perkapita yang artinya 

bahwa baik itu kabupaten atau kota memiliki beragam pendapatan perkapita yang 

tidak ditentukan oleh status baik itu kota atau kabupaten karena banyak 

kabupaten yang memiliki tingkat pendpatan perkapita lebih tinggi dibandingan 

dengan wilayah berstatus kota.  

2. Pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan 

perkapita seluruh kota dan kabupaten di Pulau Sumatera. Artinya ketika tingkat 

pendidikan meningkat maka pendapatan perkapita juga akan meningkat. 

3. Upah minimum memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pendapatan perkapita seluruh kota dan kabupaten di Pulau Sumatera. Artinya 

ketika upah minimum meningkat maka akan meningkatkan pendapatan 

perkapita. 

4. Dengan menggunakan regresi berbasis dekomposisi maka hasil menunjukkan 

adanya ketimpangan pendaoatan perkapita daerah di Pulau Sumatera. 

 

Selanjutnya hasil untuk regresi berbasis dekomposisi sebagai berikut: 

 

5. Variabel pada penelitian ini hanya dapat sedikit menjelaskan pengaruhnya 

terhadap ketimpangan pendapatan perkapita seluruh kabupaten dan kota di Pulau 

Sumatera. Sebagian besar pengaruh terhadap ketimpangan dipengaruhi oleh 

variabel diluar dari variabel penelitian ini. 
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6. Variabel pendidikan dan upah minimum memiliki pengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan perkapita seluruh kabupaten dan kota di Pulau 

Sumatera. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitan ini diharapkan dapat membantu untuk 

penelitian mengenai ketimpangan atau lainnya kedepannya, dan dapat membantu 

pemerintah atau pemegang kebijakan untuk meningkatkan perekonomian di 

Indonesia. Berikut saran dari penulis: 

1. Pemerintah dapat meningkatkan pendidikan dan upah dari setiap warga negara 

yang ada di Sumatera sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

perekonomian negara. Di sumatera masih sangat banyak daerah membutuhkan 

akses pendidikan, sehingga pemerintah dapat meninjau kebijakan agar 

pendidikan terutama di Pulau Sumatera dapat lebih baik lagi 

2. Untuk penelitian kedepannya diharapkan dapat menambah beberapa variabel 

yang relevan dengan pendapatan dan ketimpangan karena penelitian ini masih 

minim variabel dan hanya pada satu tahun pengukuran yaitu 2022. 
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